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BAB V

PENUTUP

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

dapat ditarik beberapa kesimpulan mengenai perilaku pedagang pasar raya

Kota Padang perspektif etika bisnis Islam adalah sebagai berikut :

1.1. Perilaku pedagang pakaian jadi dewasa di pasar raya dalam

melayani pembeli yaitu pedagang pakaian jadi dewasa

menunjukkan sikap yang berbeda-beda dalam melayani pembeli.

Beberapa dari pedagang pakaian jadi dewasa menunjukkan

perilaku tersebut mencangkup lima aspek antara lain jujur dalam

menjelaskan suatu barang, amanah dalam berkomunikasi dengan

pembeli, keramahan dalam melayani pembeli, sikap tanggung

jawab para pedagang pakaian dan sikap empati pada pelanggan.

Sedangkan beberapa pedagang pakaian jadi dewasa menunjukkan

perilaku yang sebaliknya.

1.2. Perilaku pedagang pakaian jadi dewasa di Pasar Raya Kota Padang

menurut etika bisnis Islam yaitu sebagian besar pedagang pakaian

jadi dewasa sudah sesuai dengan etika bisnis Islam dengan

menunjukkan lima sikap yaitu jujur dalam menjelaskan suatu

barang, amanah dalam berkomunikasi dengan pembeli,

keramahan dalam melayani pembeli, sikap tanggung jawab para

pedagang pakaian dan sikap empati pada pelanggan. Kelima sikap

tersebut sesuai dengan keempat sifat Rasulullah di dalam

melakukan perdagangan yang diantaranya ialah sifat siddiq,

amanah, tabligh fathonah. Sedangkan sebagian lagi beberapa

pedagang pakaian jadi dewasa belum sesuai dengan etika bisnis

Islam.
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2. Saran

2.1. Bagi pedagang pakaian jadi dewasa di pasar Raya Kota Padang

diharapkan dalam menjalankan bisnis atau berdagang yang di

jalankan setiap hari tetap memegang teguh nilai-nilai atau-aturan

yang telah ditetapkan oleh syari’at Islam.

2.2. Sebaiknya pedagang diharapkan jujur atau terbuka dalam

menjelaskan kelemahan atau kelebihan barang yang dijual,

mempertanggungkan kualitas produk, menepati kesepakatan yang

telah ditentukan dan lebih bersikap ramah kepada calon pembeli

atau pembeli.

2.3. Sebaiknya perilaku pedagang dalam menjalankan bisnis atau

berdagang selalu berpegang teguh pada etika bisnis Islam dalam

kondisi bisnis apapun. Hal tersebut dikarenakan, bisnis yang

didasari dengan etika bisnis Islam tidak hanya mendatangkan

keuntungan berupa materi namun juga memperoleh barokah atas

rizki yang telah didapat.


